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dipertukan. Agar perencanaan yang dibuat dapat berjalan secara efisien, maka perlu
dilakukan pengawasan karena persediaan merupakan harta yang paling penting
terhadap pencurian, pemborosan, kerusakan dan kelebihan biaya penanganan yang
kurang baik sehingga akhirnya akan merugikan perusahaan.

PT. Intan Suar Kartika, yang menjadi objek penelitian penulis, bergerak
dibidang produksi paku yang siap di pasarkan di dalam negeri dan di ekspor keluar
negeri. Bahan baku utama untuk menghasilkan barang tersebut adalah Wire rod yang
berasal dari Rumaia yang diterima melalui Belawan dengan truk diangkut ke pabrik.
Pengadaan persediaan di pengaruhi oleh targed penjualan dan kapasitas mesin pabrik

Berdasarkan uaraian-uraian tersebut diatas maka perencanaan dan
penga;Nasan persediaan merupakan masalah yang utama dan perlu diperhatikan
merupakan masalah yang dan perlu diperhatikan secara terus menerus oleh
manajement guna mengoptimalkan pemakaian persediaan untuk mendapatkan
efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan. Untuk itulah penulis merasa tertarik
untuk membahas masalah perencanaan dan pengawasan persediaan sehingga memilih
judul “PERENCANAAN DAN PENGAWASAN PERSEDIAAN PADA PT.INTAN

SUAR KARTIKA MEDAN”
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B. Perumusan Masalah

Masalah merupakan suatu penghambat atau kesulitan yang dihadapi dalam hal
untuk mencapai suatu tujuan, untuk itu sangat diperlukan usaha dalam mengatasi
masalah yang timbul.

Setelah melakukan pendahuluan pada PT. Intan Suar Kartika Medan, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : Apakah perencanaan dan pengawasan
persediaan pada PT. Intan Suar Kartika Medan sudah berjalan dengan baik?

C. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Persediaan mengcakup permasalahan yang cukup luas, berhubung dengan
keterbatasan dana, waktu dan ilmwkemampuan yang dimiliki penulis, maka
penelitian yang dilakukan pada PT. Intan Suvar Kartika Medan hanya terfokus pada
perencanaan dan pengawasan yang mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut :

Tujuan Penelitian :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan perencanaan dan pengawasan perusahaan
tersebut.

2. Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan dari perencanaan dan pengawasan pada
perusahaan tersebut.

Manfaat Penelitian:

1. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perncanaan dan pengawasan persediaan.
2 Memperluas cakrawala pengetahuan penulis dalam bidang perencanaan dan

nengawasan persediaan.
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D. Meétode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis menggunakan

metode penelitian sebagai berikut :

L

2

Penelitian kepustakaan (library research) yaitu, membaca buku, majalah, literatur
dan berbagai bacaan lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas
dalam skripsi ini. Kegunaannya adalah untuk memperoleh data dan informasi
vang bersifat ilmiah atau teoritis dalam hubungannya dengan objek penelitian,
serta merupakan alat yang terpenting dalam pengambilan suatu kesimpulan. Data
vang diperoleh dar penelitian kepustakaan adalah data sekunder.

Penelitian lapangan (field research) yaitu, peneliian yang dilakukan terhadap
objek penelitian dan maksud untuk memperoleh data dan informasi dari keadaan
yang sebenarnya terjadi sehingga dapat diyakini kebenarannya. Data yang
diperoleh adalah data primer.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

2 cara, yaitu :

1.

S

Pengamatan (observation) yaitu, mengadakan pengamatan secara langsung pada
objek penelitian yaitu pada PT. Intan Suar Kartika Medan.

Wawancara (interview) yaitu, dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak
vang berwenang dalam perusahaan untuk memperoleh data dan informasi sesuai

dengan matert pembahasan
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2. Pengertian Pengawasan
Pengawasan ditujukan untuk mengatur semua agar sesuai rencana dan
mencegah terjadinya keglatan-kegiatan yang merugikan perusahaan. Pengawasan
harus mengupayakan terjadinya pencapaian tujuan melalui aktivitas-aktivitas yang
direncanakan.
Pengav;fasan dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
a. Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan)
b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan
c. Pembangunan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan menganalisa
penyimpangan-penyimpangan,
d. Mengambil tindakan koreksi apabila dipertukan
Pengawasan mempunyai hubungan yang erat dengan perencanaan. Pengawasan tanpa
adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya. Demikian pula perencm;aan
tidak akan menghasilkan sesuatu sebagaimana yang direncanakan semula, jika tidak
diawasi pelaksanaannya. Perencanaan ditujukan untuk menetapkan program-program
yang sesual, terpadu dan jelas sasarannya. Sedangkan pengawasan dimaksudkan
untuk mengatur supaya semua kegiatan dilangsungkan sesuai dengan rencana.
Pengawasan bertindak sebagai kriteria penilai pelaksanaan kerja yang ditetapkan
dalam rencana. Dengan adanya pengawasan operasi perusahaan dapat berjalan lancar

dan efisien.
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Perencanaan dan pengawasan persediaan merupakan hal yang penting bagi
manajemen, karena pada sebagian besar perusahaan, investasi vang dinamakan
persediaan dapat mengakibatkan terjadinya tujuan dan akhirnya merugikan.

B. Klasifikasi Persediaan

Pada perusahaan industri dan perusahaan dagang, persediaan merupakan harta
yang sangat penting dan sangat menentukan dalam kegiatan utama perusahaan. Untuk
itu persediaan harus dikelola dengan baik karena jika tidak pengelolaan persediaan
akan menimbulkan efek langsung dalam pencapaian tujuan perusahaan

Dari alasan diatas perlu kiranya memahami pengelolaan persediaan dengan
memberikan batasan dan pengertian terhadap persediaan serta memberikan alternatif
pengelolaan persediaan secara efektif dan efisien, mulai dari perencanaan hingga
pengawasannya,

Secara umum istilah persediaan menurut Jay M. Smith dan K. Fred Srousen,
digunakan untuk menyatakan barang berwujud yang dimiliki/tersedia untuk dijual
dalam kegiatan normal perusahaan (barang dagang dan barang jadi), yang masih
dalam proses produksi untuk diselesaikan dan yang akan dimasukkan/dipergunakan
kedalam proses produksi dalam kegiatan perusahaan.

Sedangkan persediaan menurut Kieso Weigandt adalah sebagai berikut
Persediaan adalah pos harta yang ditahan dalam kegiatan usaha yang biasa atau
barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang vang dijual.

Untuk perusahaan niaga yang aktivitasnya sendiri dari pembelian barang-barang
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ditetapkan dengan menghitung secara fisik dengan membuat daftar terperinci tentang
barang yang ada dan jumlahnya pada akhir periode akutansi. Barang yang ada
dihitung jumlahnya dengan cermat, kemudian diperhitungkan harga pokoknya. sistem
periodik akutansi persediaan biasanya digunakan perusahaan eceran yang menjual
banyak macam barang.

Kelemahan sistem int adalah tidak dapat diketahuinya jumlah dan nula
persediaan pada setiap saat, sehingga apabila disusun laporan keuangan setiap bulan
atau triwulan, harus diadakan perhitungan fisik terhadap persediaan. Apabila jenis
barangnya banyak in1 akan memakan banyak waktu umumnya untuk jangka pendek

tersebut perusahaan hanya melakukan taksiran.

Sistem Perpetual

Dengan sistem perpetual ini setiap perubajan persediaan, baik penambahan
maupun pengurangan yang disebabkan oleh pembelian, penjualan atau pemakaian
bahan dalam proses produksi, langsung dicatat sehingga mempunyai pengaruh yang
langsung terhadap perkiraan persediaan tersebut. Penambahan barang yang cidebit
dan pengurangannya dikredit dalam catatan masing-masing barang dan saldonya
menunjukkan barang-barang yang ada dalam persediaan. Dengan demikian setiap
sahat jika diperlukan berapa jumlah dan nilai persediaan akan dapat diketahui tanpa
dilakukan perhitungan fisik. Dengan sistem ini setiap jenis barang diawasi dengan

menggunakan catatan yang lengkap dan perkiraan persediaan.
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Sebagai pengawasan terhadap persediaan, maka minimum sekali setiap tahun
perlu dilakka;q perhitungan fisik terhadap persediaan. Hasil perhitungan ini kemudian
dibandingkan dengan jumlah vang ada dalam catatan. Apabila terdapat selisth jumlah
antara hasil perhitungan fisik dengan saldo perkiraan persediaan ini dapat diadakan
penelitian terhadap sebab-sebab terjadinya selisih tersebut, apakah selisth itu normal
dalam arti barang itu susut atau rusak atau tidak normal akibat dari penyelewengan.

Kebaikan sistem ini adalah persediaan dapat diperbandingkan dan diketahui
terus menerus baik dalam gudang, maupun di toko serta tersedianya data persediaan.
Sctiap saat schingga memudahkan penyusunan neraca dan perhitungan laba rugi.
Keuntungan lainnya adalah pada waktu terjadinya transaksi penjualan, laba kotor
langsung dapat diketahui dengan membandingkan harga pokok penjualan dengan
penjualannya.

Penggunaan kedua sistem tersebut dapat dilhat dengan contoh-contoh berikut:

1. Perusahaan membeli sejumlah brang secara tunai dengan harga Rp. 200.000,
jurnalya adalah :

Secara perpetual

Persediaan Rp. 200.000

Kas Rp. 200.000

Secara periodik

Pembelian Rp. 200.000

Kas Rp. 200.000
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2. Kemudian setelah lima hari barang yang telah dibeli dikembalikan sebagian
dan vang diterima kembali sebesar Rp. 50.000

Secara perpetual

Kas Rp. 50.000
Persediaan Rp. 50.000

Secara periodik

Kas Rp. 50.000
Retur pemoelian Rp. 50.0000

3. Barang yang telah dibeli tersebut dijual dengan keuntungan sebesar Rp.
150.000 dengan harga Rp. 165.000

Sccara perpetual

Kas Rp. 165.000

Penjualan Rp. 165.000
Harga pokok penjualan Rp. 150.000
Persediaan Rp. 150.000
Secara periodik
Kas Rp. 165.000
Penjualan Rp. 165.000

4. Barang yang telah dijual tersebut dikembalikan sebagian oleh pembeli sebesar

Rp. 16.500 dengan harga pokok penjualan sebesar Rp. 15.000
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Selama dari perencanaan terhdap persediaan juga perlu diperhatikan faktor-

taktor yang harus di pertimbangkan dalam menentukan besar kecilnya persediaan.

89}

('S

Menentukan produk apa yang akan dibuat dan dijual,sesuai dengan kehendak
atau keinginan konsumen agar konsumen tidak kecewa dengan produk yang
dihasilkan yang akhirnya akan beralih kepada perusahaan lain. Menghasilkan
produk yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen akan mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan itu sendiri.

Berapa jumlah setiap produk yang akan diproduksi dan dijual. Hal ini perlu
perencanaan yang baik agar jumlah tersebut tidak terlalu berlebihan dan tidak
pula kekurangan.

Berapa jumlah dana yang diperlukan baik untuk modal kerja maupun modal
tetap.

Mantaat perusahaan menyusun perencanaan persediaan atau dengan kata lain

sasaran akhir dari perencanan persediaan adalah :

(]

L2

Sebagai alat pengawasan dan pengendalian kegiatan sehari-hari perusahaan.
Dengan adanya perencanaan persediaan yang disusun dengan cermat dapatlah
dipilih dan ditetapkan kegiatan-kegiatan mana yang diperlukan dan mana
yang tidak

Untuk menekan sekecil mungkin kerugian yang timbul karena kesalahan
dalam pengelolaan persediaan

Membuat tujuan lebih khusus, transparan dan mudah dipahami
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5

Perencanaan persediaan dapat menjamin bahwa persediaan barang dagangan
yang tersedia akan dapat memenuhi pesanan yang dilakukan oleh langganan
dan konsumen lainnya, sehingga kegagalan dalam memenuhi peéanan
pembelian karena kehabisan barang dapat dihindari

Berdasarkan perencanan persediaan yang dilakukan oleh perusahaan maka
dapat disusun anggaran.

Dengan adanya perencanaan persediaan segala kegiatan dapat di lakukan
secara tertib dan teratur sesuai dengan tahap-tahap yang semestinya.
Meningkatkan pimpinan perusahaan memahami keseluruhan gambaran
operasi dengan lebih jelas.

Membantu penempatan tanggung jawab dengan lebih baik dan tepat

10 Memudahkan melakukan koordinasi diantara berbagai organisasi

11 Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti

12 Menghemat waktu, usaha, dan dana

Anggaran adalah salah satu bentuk dari rencana yang disusun. Anggaran

merupakan rencana manajemen dengan anggapan bahwa penyusunan anggaran akan

mengambil langkah-langkah positif untuk merealisasikan rencana yang telah disusun.

Anggaran didefinisikan oleh R.A Supriyono, sebagai berikut :

"Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif, biasanya dalam suatu uang, untuk menunjukan perolehan
dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu

biasanya satu tahun”
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terkectl. EOQ bertujuan untuk mengetahur berapakah jumlah ckonomi dalam tiap kali
mengadakan pemesanan, baik biaya memesan maupun biaya-biaya penyimpanan.
Kita misalkan apabila suatu perusahaan memerlukan pesediaan sebanyak
1000 unit dalam satu tahun. Pimpinan perusahaan dihadapkan kepada suatu masalah.
Yaitu apakah dalam memerlukan kebutuhan tersebut dengan membeli sekaigus, yaitu
sebanyak 1000 unit, ataukah 1a memutuskan untuk membeli sebagian-sebagian.
Ekonomi atau tidakkah jika kita memutuskan untuk membeli secara sekaligus, jika
kita hubungkan dengan biaya-biaya yang berhubungan dengan persediaan tersebut
atau apakah lebth menguntungkan jika hubungkan dengan biaya-biaya yang
berhubungan dengan persediaan tersebut seperti biava penyimpanan dan biaya
pemeliharaan persediaan
Untuk menghitung 1:0Q, harus diketahur atau dihitung segala sesuatu yang
berhubungan dengan persediaan tersebu, yaitu meliputi
1. Jumlah kebutuhan barang selama satu periode
2. Restocking cost, vaitu segala biaya yang berhubungan dengan setiap

mengadakan pemesanan barang-barang atau barang

Lo

Harga pembelan barang atau barang dagangan per unit
4. Besarnya biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan (carrying cost)

Persediaan rata-rata

=
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operasi. Karena dari bagian inilah dimulai operasi usaha, barang yang dipesan
kelak akan dijual, dan penjualan tersebut harus dapat mencapai laba sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Untuk itu bagian pembelian akan melakukan
pemesanan kepada suplier dengan mengadakan negoisasi harga maupun jenis
barang yang akan dibeli, setelah itu dibuatlah surat pemesanan yang nantinya
surat tersebut akan menjadi pegangan untuk pemesanan barang yang
tembusannya akan diberikan oleh bagian pembelian kepada bagian gudang
dan juga kepada bagian akunting. Barang yang dipesan akan diterima oleh
bagian gudang berdasarkan pemesanan dari bagian peinbelian, setelah
gliterima faktur akan diserahkan kebagian akunting untuk di catat sebagai
ﬁembelian dan hutang dagang faktur pembelian barang akan diberikan kepada
bagian penjualan. Dengan demikian bagian penjualan yang dilakukan dengan
tunai maka bagian penjualan akan membuat surat pengeluaran barang
kebagian gudang dengan surat permintaan barang yang telah diotorisasi oleh
yang berwenang. Bila ada penjualan yang dilakukan dengan tunai maka
bagian penjualan akan membuat akunting sebagai dasar pengeluaran barang
oleh bagian gudang serta dasar pencatatan penjualan dan penerimaan kas oleh
bagian akunting.
Ad. 2. Pengawasan atas kartu stock dan catatan persediaan.
Perencanaan dan pengawasan persediaan didasarkan atas fakta-fakta atau bukti-
bukti yang ada dalam pengelolaan persediaan fakta-fakta dan bukti-bukti ini

berupa catatan dan laporan persediaan yang cukup.
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Catatan laporan menyangkut pengelolaan persediaan dimulai saat pemesanan
sampai pengeluarannya kembali pada saat pemesanan dilakukan maka bagian
gudang akan merekam transaksi tersebut pada kartu persediaan yang biasanya
memuat isi dan jumlah barang. Kartu persediaan ini akan menjadi salah satu
alat perbandingan untuk memeriksa kecermatan pencatatan persediaan.
Pencatatan transaksi pembelian, penjualan barang dagangan biasanya dilakukan
oleh bagian akuntansi.
Kartu persediaan biasanya terdiri dari 3 kolom, yaitu kolom penerimaan, kolom
pengeluaran, dan dikolom saldo. Kolom penerimaan didalam kartu gudang
dicatat berdasarkan surat permintaan barang.
Kartu gudang yang digunakan untuk mencatat persediaan barang jadi, dalam
kolom penerimaan dicatat berdasarkan buku transfer dan kolom pengeluaran di
catat berdasarkan surat perintah pengiriman.
3. Pengawasan Operasional
Tiap perusahaan harus dapat menentukan jumlah persediaan yang benar-benar
dibutuhkan persediaan yang cukup harus senantiasa ada. Kelebihan persediaan
walaupun mempunyai kebaikan terhadap kelancaran produksi akan menimbulkan
lebth besarnya jumlah biaya penyimpanan yang berarti akan mengurangi laba
perusahaan, kekurangan persediaan juga dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan dengan tidak mungkinnya untuk memenuhi permintaan terhadap produk

yang dijual.
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Pengawasan operasional dilaksanakan untuk menjamin bakwa pelaksanaan

telah sesuai dengan apa yang direncanakan. Ada lima tekmk khusus untuk

pengawasan operasional persediaan menurut Wilson dan Campbell, yaitu :

a. Penggunaan titik persediaan minimum dan maksimum.

b.

L2

d.

c.

Penggunaan rasio perputaran persediaan (inventory turn over).
Pertimbangan manajemen
Analisa nilai

Pengendalian budgeter

Ad.a. Penggunaan titik persediaan minimum dan maksimum.

Pada pengawasan persediaan dengan cara ini, perusahaan memelihara

persediaan dari setiap barang berdasarkan pada pengalaman yang telah lalu

serta disesuaikan dengan harapan-harapan di masa yang akan datang.

Cara ini apat diterapkan pada persediaan barang perlengkapan , dan tidak
berlaku untuk bahan baku dan barang jadi, penggunaan cara tersebut hanya
praktis apabila tingkat penjualan atau penggunaan sangat stabil dan tidak
mengalami fluktuasi yang luas atau gerakan-gerakan yang jarang dan apabila
waktu pemesanan sangat singkat.

Titik minimum merupakan batas terendah dari persediaan bahan baku atau
barang dagangan yang diperlukan. Titik minimum ini dipergunakan hanya bila
dalam keadaan terpaksa. Titik maksimum merupakan batas tertinggi dari
persediaan yang diperlukan dan biasanya menggambarkan kuantitas minimum

ditambah dengan pemesanan standar.
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Adb.

Penggunaan ratio perputaran persediaan (Inventory Turn Over).

Teknik pengawasan dengan inventory turn over dapat digunakan dalam
keadaan yang relatif lebih stabil dan barang dagangan dapat diperoleh dengan
mudah. Perputaran persediaan (Inventory turn over) merupakan angka yang
menunjukkan angka pengganti persediaan dalam satu tahun. Tingkat perputaran
ini dapz;t dinilai efesiensi, tetapi bukan berarti inventory turn over yang tinggi

sudah tentu baik.

Ad.c. Pertimbangan manajemen

Ad.d.

Pengawasan operasional dengan menggunakan pertimbangan manejemen

ditujukan bagi keadaan yang tidak stabil. Biasanya dilakukan dengan

berpedoman pada masa lalu dan kemungkinan adanya perubahan pesan di masa

yang akan datang.

Analisa nilai

Metode analisa nilai ini digunakan untuk memberikan penekanan perhatian

pada golongan atau jenis jenis barang yang terdapat dalam persediaan yang

mempunyai nilal penggunaan yang relatif tinggi atau mahal. Biasanya

dipergunakan dalam perusahaan-perusahaan yang mempunyai nilai

penggunaan yang berbeda. Macam-macam barang digolongkan atas 3

golongan, yaitu golongan A,B, dan C.

Golongan A : inventory yang jumlahnya sedikit tetapi mempunyai nilai yang
sangat besar. Inventory merupakan inventory yang sangat

penting.
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pemasaran ekspor telah dilaksanakan ekspor ke Amerika Serikat, Kanada, Singapura
dan lain-lain.
2. Struktur Organisasi

Perusahaan yang terdiri dari berbagai aktivitas yang berbeda-beda dan saling
terkait satu sama lain haruslah dikoordinasikan sedemikian rupa sehingga dapat
mencapai sasaran dan tujuan perusahaan dengan efisien dan efektif. Adanya berbagai
aktivitas ini, maka perlu dilakukan pengorganisasian sebagai salah satu fungsi dari
manajemen.

Agar keharmonisan kerja dapat tercipta dengan baik dalam sebuah
perusahaan, harus merupakan suatu organisasi yang baik atau terorganisir dengan
baik, pekerjaan dapat dilaksanakan dengan teratur dan penuh tanggung jawab
sehingga rencana kerja dapat dilaksanakan dengan baik dan tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Organisasi merupakan wadah kerjasama dari sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu. Sruktur organisasi merupakan gambaran sesuai dengan
sistematis dari hubungan kerja sama diantara kelompok orang yang berbeda dalam
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam sistem pengorganisasian pada unit yang berbeda-beda diperlukan
sturuktur organisasi yang dapat mempersatukan seluruh sumber daya dengan cara
tertentu. Dengan struktur organisasi tersebut diharapkan setiap personil yang ada
dalam organisasi dapat diarabkan sehingga mendorong mereka melaksanakan

aktivitas masing-masing dengan baik dan mendukung terciptanya sasaran perusahaan.
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Adapun uraian tugas wewenang dan tanggung jawab untuk masing-masing
pada PT. Intan Suar Kartika Medan dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris adalah pemegang besar kuasa yang tertinggi dalam
perusahaan yang bertugas mengawasi jalannya perusahaan melaui direktur yang
selanjutnya mendelegasikannya kepada bagian dan mandor.
Adapun fungsi komisaris adalah :
a. Mengadakan rapat Dewan Komisaris dan pernegang saham untuk mengangkat
dan memberhentikan Direktur.
b. Mengadakan evaluasi terhadap tugas dan wewenang Direktur dan memberikan
nasehat bila diperlukan.
c. Mengadakan rapat pemegang saham untuk mengevaluasi laporan keuangan setiap
tahun.
2. Direktur
Adapun fungsi direktur adalah :
a. Menentukan kebijaksanaan perusahaan dalam mengambil keputusan scsuai
dengan pedoman yang telah digariskan.
b. Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris tentang maju mundurnya
perusahaan.
c. Mengangkat pegawai untuk tingkat staff dan rnenentukan tugas, wewenang dan

tanggung jawab masing-masing bagian.
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Memimpin dan mengkoordinir suatu keputusan atau kebijaksanaan yang
ditetapkan demi kelanacaran dan perkembangan organisasi.
Merencanakan dan mengatur anggaran modal kerja dan modal investasi
perusahaan
Kepala Bagian Administrasi Kenangan
Adapun tugas kepala Bagian Administrasi/Keuangan adalah :
Bertanggung jawab atas penyimpanan uang dan surat-surat berharga.
Mengesahkan dan menandatangani permintaan barang untuk keperluan produksi
Menganalisa dan mengawasi segala kegiatan yang berhubungan dengan
administrasi dan keuangan
Kepala Bagian Pengangkutan/Ekspedisi
Adapun fungsi Kepala Bagian Produksi adalah :
Bertanggung jawab atas kelancaran pengiriman produk keluar daerah atau negeri.
Mengatur pelaksanaan pengangkutan hasil produksi sampai ke tempat tujuan
termasuk mengurus surat-surat (dokumen) yang berkaitan dengan pengiriman
kepada distributor dan konsumen.
Kepala Bagian Produksi
a. Melaksanakan, merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi segala
kegiatan sehubungan dengan pengolahan untuk produksi
b. Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi, mulai dari bahan baku

sampai bahan jadi.
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c. Bertanggung jawab atas kualitas hasil produksi, sesuai dengan standar yang
diinginkan. Membuat laporan produksi secara periodik mengenai bahan dan
jumlah
d. Memberikan jangka waktu dan menetapkan kapan barang yang diorder oleh
pihak konsumen itu akan diproduksi sehingga bagian penjualan dapat
memberikan penetapan kepada pihak konsumen mengenai tanggal penyerahan
barang yang disorder.
6. Kepala B:;gian Perlengkapan

Adapun Bagian Perlengkapan adalah :
a. Bertanggung jawab dalam memelibhara dan mengadakan perbaikan terhadap

meéin—mesin, peralatan, perawatan terhadap alat-alat produksi

b. Mengawasi kegiatan perbaikan dan perawatan alat-alat produksi
B. Jenis dan Biaya Persediaan

PT. Intan Suar Kartika Medan sebagai perusahaan manufaktur dalam
menjalankan usahanya membutuhkan persediaan mulai dari keperluan bahan mentah
sampai barang jadi. Oleh karena itu, untuk membantu manajer dalam pengolahan dan
pengawasan atas beberapa persediaan yang dimiliki perusahaan digolongkan sebagai
berikut:
1. Persediaan Bahan Baku

Yang dimaksud dengan persediaan bahan baku disini adalah bahan yang

secara langsung berkaitan dengan barang jadi yang dihasilkan perusahaan. Dimana
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Kawat gulungan yang berasal dari drawing machine dengan diameter yang
disesuaikan dengan mesin pembuat paku, dimasukkan ke dalam keranjang besi.
Keranjang besi ini terletak pada piringan besi yang dapat berputar. Ujung kawat
dipasangkan dipasangkan pada working tools mesin, yaitu wire jeeding rollers atau
penarik kawat. Kemudian kawat masuk nail box dan terbentuk leher baku. Lalu cutter
(pisau) membentuk ujung runcing dari paku dan memotongnya. Paku-paku yang
terbentuk ditampung dalam kotak penampungan aluminium. Dari kotak aluminium
ini paku-paku yang sejenis dimasukkan ke dalam tong polish dan selanjutnya akan
mengalami proses polish.

Pada nail machine atau mesin pembuat paku terdapat empat working tools
yangsangat mempengarulu mutu paku, yaitu wire feeding rollers, die grift, punch dan
cutter. Ukuran dari setiap working tools bervariasi sesuai dengan tipe mesin pembuat
paku.

2. Proses Polish Paku

Paku-paku selesai dikerjakan dari mesin pembuat paku dikirim ke bagian
polish paku. Mesin polish dipakai untuk mengkilatkan paku darn untuk meninggalkan
sayap-sayap yang terdapat pada ujung runcing paku. Mesin polish itu terdiri dari tong
polish persegi delapan, motor penggerak dan tutup jaring.

Paku dimasukkan ke dalam tong lalu di campur dengan sekam padi dan sékam
kayu dengan perbandingan 2 ember sekam padi : 1 ember sekam kayu: 600 kg paku.

Tong polish ditutup rapat . Dengan alat angkut hoist, tong polish dipasang pada motor
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C. Sistem Pencatatan Persediaan

Pencatatan persediaan pada PT. Intan Suar Kartika Medan dilakukan dengan
menggunakan sistem perpetual. Dimana sistem pencatatan untuk semua barang
masuk dan yang keluar langsung dicatat dalam perkiraan persediaan secara kontinu
sehingga jumlah persediaan dapat diketahui setiap saat. -

Dalam sistem persediaan perpetual (perpetual Inventory System), sering
disebut sistem barang mutasi atau barang kontiniu (continual Inventory system) atau
sistem buku (Book Inventory System) mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Setiap kali terjadi mutasi atau perubahan jumlah barang, baik karena pembelian
atau penjualan, maka perubahan atau mutasi tersebut dicatat (harganya) pada
rekening persediaan barang dagangan.

2. Pembelian barang dagangan untuk dijual kembali atau bahan baku untuk

diproduksi didebit pada rekeningh persediaan bukan pada rekening yang terpisah.

Biaya angkut pembelian (freight-in), retur pembelian dan cadangan, potongan

(V%)

pembelian dicatat pada rekening persediaan bukan pada rekening terpisah.

4. Harga Pokok Penjualan diatur pada setiap terjadi penjualan dengan mendebit
rekening harga pokok penjualan (cost of good sold atau cost of sale) dan
mengkredit persediaan

5. Rekening persediaan adalah rekening pengendali yang didukung dengan buku
besar pembantu (subsidiary ledger) yang disebut kartu persediaan, yang

menunjukkan kuantitas dan harga pokok masing-masing jenis persediaan.
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Dengan demikian, dalam sistern perpetual, setiap kali ada mutasi persediaan
dicatat dua kali (unit dan harganya) yaitu pada rekening pengendalian persediaan,
dan rekening pembantu (subsidiary ledger) yang disebut kartu persediaan
( Inventory; record card), sehingga setiap saat dapat diketahui banyaknya beserta
harganya barang yang tersedia
Dengan sistem 1ini bagian akutansi akan mencatat mengenai barang masuk
(permintaan bahan) dan barang keluar (pemakaian barang) yang dilakukan
berdasarkan bukti yang diterima denhan penjurnalan sebagai berikut :
a. Sistem Pembelian Bahan Baku
Apabila perusahaan melakukan pembelian bahan baku, maka atas dasar faktur
pembelian yang diterima dari penjual yang diberikan oleh bagian gudang maka
bagian akutansi mencatat pembelian ke dalam jurnal pembelian yaitu sebagai berikut:
Pembelian bahan baku Rp. 38.000
Kas Rp. 38.000
b. Pencatatan Pemakaian Bahan Baku
Bagian akutansi akan mencatata pemakaian bahan baku dalam jurnal
pemakaian bahan baku apabila telah menerima bukti permintaan yang dikeluarkan
oleh bagian gudang dengan jurnal sebagai berikut :
Barang dalam proses — biaya bahan baku Rp. 200.000

Bahan baku Rp. 200.000
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c. Pencatatan Barang Jadi
Jika semua pesanan telah selesai dikerjakan, maka biaya-biaya produksi yang
telah dikumpulkan dalam kartu hargo pokok kemudian di jumlah. Jumlah harga

pokok pesanan tersebut dikeluarkan dari rekening dalam proses dengan jurnal

Persediaan barang jadi Rp. 360.000
Barang dalam proses — biaya bahan baku Rp. 200.000
Barang dalam proses — biaya tenaga kerja Rp. 100.000

Barang dalam proses — biaya overhead pabrik Rp. 60.000
d. Pencatatan Penyerahan produk kepada pemesan
Penyerahan atas penjualan produk kepada pemesan dicatat dengan jurmal
sebagai berikut :
Piutang/kas Rp. 125.000
Hasil penjualan Rp. 125.000
Harga poko pesanan yang dijual tersebut dicatat dengan jurnal sebagai
berikut:
Hasil pokok penjualan Rp. 100.000
Persediaan produk jadi Rp. 100.000
Sedangkan metode penilian harga pokok persediaan pada PT. Intan Suar
Kartika Medan dihitung berdasarkan metode rata-rata dimana selalu diadakan
penambahan terlebih dahulu untuk penerimaan barang dan langsung dilakukan
perhitungan rata-rata terakhir untuk keperluan nilai pembebanan pada waktu

pengeluaran barang.
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1. Pengawasan Fisik (Phisical control)

Pengawasan fisik atas persediaan adalah sangat penting karena
inventory (persediaan) terdiri dari berbagai jenis barang, untuk menjaga agar
tidak kecurian terhadap barang tersebut maka diperlukan tempat penyimpanan
dan dijaga oleh petugas khusus. Untuk menghindari resiko lainnya seperti
musnah karena kebakaran , maka persediaan tersebut perlu diasuransikan
sehingga kerugian dapat diperkecil.

Pengawasan persediaan mencakup pengadaan pemeriksaan fisik
secara periodik terhadap jumlah persediaan. Dari hasil opname fisik lalu
disesuaikan dengan catatan persediaan baik yang ada digudang maupun pada
bagian akuntansi. Jika ditemukan perbedaan akan dianalisa dan dikoreksi,
dengaﬁ adanya gudang penyimpanan yang cukup baik, maka persediaan dapat
dilindungi sedemikian rupa sehingga barang keluar dari gudang harus melalui
prosedur yang sah. Untuk terwujudnya pengawasan fisik tersebut maka
tempat penyimpanan/gudang perlu dijaga dengan ketat.

2. Pengawasan Akuntansi

Pengawasan akutansi atas persediaan meliputi adanya pencatatan tiap
jenis dengan jumlah persediaan dalam kartu persediaan. Kartu persediaan diisi
berdasarkan tembusan laporan penerimaan barang dan laporan pemakaian
barang sehingga perubahan yang terjadi di dalam gudang menyangkut
persediaan langsung terlihat dalam kartu persediaan tersebut. Dengan asumsi

bahwa tidak terjadi kekeliruan dalam pencatatan. Maka sisa yang terdapat
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produksi, bagian pembelian, bagian penerimaan, bagian gudang bahan dan bagian
akuntansi.
Adapun fungsi-fungsi bagian diatas adalah sebagai berikut:
a. Bagian teknik, perencanaan dan rute produksi.
1. Perencanaan produksi dan rute produksi
Aktivitas ini berhubungan dengan jenis, jumlah dan kapan bahan yang
diperlukan untuk kegiatan produksi dan kemungkinan bahan substitusi yang
direkomendasikan.
2. Bagian ini juga mengajukan permintaan bahan yang akan dipakai untuk
berbagai kecepatan dan supplier yang akan dibeli
b. Bagian Pembelian
1 Menerima atau membuat permintaan pembelian (purchases
reguisitions) untuk semua bahan dan suplier yang akan dibeli.

2 Menerima semua bahan dan supplier yang akan dibeli

(%)

Membuat dan mengirimkan pesanan pembelian (Puchess order)
kepada suplier.
4 Mengesahkan (approval) faktur pembelian vang diterima dari suplier
5 Memberikan faktur pembelian yang sudah disyahkan kepada bagian
akuntansi biaya untuk kepentingan pencatatan.
c. Bagian Penerimaan
1. Menerima bahan yang dibeli dari suplier dan menandatangani bukti

penerimaan bahan sebagai otorisasi penerimaan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini udalah penutup dari penyusunan skripsi ini. Bab ini disusun

berdasarkan uraian-uraian bab sebelumnya dimana penulis akan menarik kesimpulan

dan mencoba memberikan saran-saran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan

dalam pengelolaan persediaan di masa mendatang.

A. Kesimpulan Secara Umum

1.

LI

Adapun kesimpulan yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

PT. Intan Suar Kartika menggunakan struktur organisasi garis. Int
menggambarkan tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam perusahaan dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya dalam pencapaian tujuan perusahaan sehingga
tercapainya efisiensi dan efektivitas yang tinggi semua bagian dalam
pekerjaannya. Setiap bagian bertanggung jawab pada produk yang ditanganinya,
penyimpanan barang dagangan dikoordinasikan oleh petugas gudang.
Perencanaan persediaan dilakukan oleh perusahaan dengan menetapkan anggaran.
Pertimbangan penvusunan anggaran didasarkan atas pengalaman-pengalaman
masa lalu dengan melihat keadaan pasar sehubungan dengan meningkatnya
jumlah permintaan barang.

Berdasarkan penetapan pembelian barang yang dilakukan 4 kali setahun 3 kali
dan biaya yang timbul untuk pesanan setiap jenis barang maka setelah dievaluasi

dengan menggunakan kuantitas pesanan ekonomi (Economic Order Quality/EOQ)
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1. Perlu kiranva mempertimbangkan kedudukan dan posisi petugas gudang dalam
struktur organisasi. Ada banyak dilakukan restrukturisast dengan menempatizan
petugas gudang menjadi bagian tersendiri. Berarti petugas gudang sebaliknya
bertanggung jawab langsung kepada General Manager untuk menjamin
efektivitas kerjanya. Hal ini akan sangat bermanfaat dalam mengoptimalkan
sistern pengawasan intern perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan melakukan penetapan anggaran persediaan dengan lebih
cermat dan lebih terinci terhadap semua barang dagangan yang diperjual belikan
perusahaan dengan mengingat besarnya investaso perusahaan pada persediaan.
Bila kesulitan terdapat dalam perkiraan, maka perusahaan melakukan riset dan
penelitian pasar yang lebih intensif terhadap jenis harga barang tersebut sehingga
dapat disusun perencanaan yang lebih akurat yang tentunya lebih berdaya guna

dalam menunjang efisien dan efektivitas.

Lo

Perusahaan sebaiknya melakukan pemesanan barang dengan mempergunakan
kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order Quantify/EOQ) untuk menghindari
lamanya dana vang tertahan dalam persediaan, besarnya biaya penyimpanan
pemeliharaan barang dan turunya kualitas barang yang menyebabkan kerugian
pada perusahaan. Terlebih lagi bila selisth tersebut tidak menguntungkan

sehingga mengakibatkan biava tinggi.
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